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Abstract: The heavy metal Cadmium (Cd) can accumulate in the fish's body.
The aim of this research is: To determine the metal content of Cadmium (Cd)
in Tilapia fish (Oreochromis niloticus) originating from Lake Rawa Taliwang.
The specific benefit is to protect consumers who consume Tilapia from heavy
metal contamination. The research was carried out at Rawa Taliwang Lake,
namely in an area that was submerged in water. Two stations were chosen for
this research, namely in the eastern and western parts of the lake. Method of
data collection was carried out using gill nets. Two fish were taken at each
station. Next, the tilapia fish samples are put into a plastic bag and then stored
in a sample box. The research samples were then analyzed at the Mataram
University analytical laboratory and at the Environmental and forestry
services West Nusa Tenggara (DLHK NTB) Environmental Laboratory. The
data analysis method was carried out by taking tilapia ikab muscle tissue and
then analyzing the heavy metal content in the form of Cadmium (Cd) using an
Atomic Absorption Spectrophotometer. Measurement of heavy metals in
tilapia fish tissue was carried out by adding concentrated HNO3 and HCIO4,
heating at a temperature of 60-70°C for 2-3 hours until the solution was clear.
Samples are ready to be measured with AAS using an air-acetylene flame. The
conclusion of this research is that the content of the heavy metal Cd in Tilapia
fish (Oreochromis niloticus) originating from Lake Rawa Taliwang ranges
from 0.19 — 2,18 mg/kg (ppm), exceeds the permitted quality standard, namely

0.3 mg/kg.

Pendahuluan

Terdapat danau yang cukup luas yang ada
di Kabupaten Sumbawa Barat yang dikenal
dengan nama Danau Rawa Taliwang. Wilayah
Danau Rawa Taliwang merupakan perairan air
tawar yang dengan luas wilayah 819,20 Ha yang
ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri No.
589/Menhut-11/2009 tentang penetapan Kawasan
Hutan dan Kawasan Konservasi Perairan di
Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tanggal 2
Oktober 2009 (BKSDA, 2015; Kawirian dkk,
2018). lkan yang hidup pada Danau rawa
Taliwang sangat beragam merupakan salah satu
badan air yang memiliki spesiesnya. Ikan Nila
(Oreochromis niloticus) adalah satu spesies ikan
yang ditemukan di Danau Rawa Taliwang. Ikan
tersebut dapat menjadi bioindikator terhadap
kondisi lingkungan bagi ekosistem aquatik.
Ekosistem aquatik merupakan habitat bagi
organisme perairan. lkan merupakan salah satu
spesies yang menggantungkan kehidupan pada
ekosistem aquatik. Pada ekosistem Danau Rawa
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Taliwang, massa air yang ada dapat berperan
sebagai tempat berlangsungnya proses biologis
dari berbagai macam makhluk hidup akuatik.

Secara geografis letak Danau Lebo
Taliwang berada antara garis lintang 8°34°0”LS
dan 116°13’0”BT. Jenis tanahnya yaitu regosol
dan litosol dengan kondisi topografi berbukit
sampai bergunung dengan ketinggian 200-400 m
dpl. Ada 2 Kecamatan yang menjadi bagian dari
Danau yaitu Kecamatan Taliwang dengan 2 desa
yaitu Desa Seloto dan Pakirum serta 1 kelurahan
yaitu Kelurahan Sampir. Keamatan lainnya yaitu
Kecamatan Seteluk dengan 1 desa yaitu Desa
Meraran. (BKSDA, 2015).

Volume air di Danau Rawa Taiwang
cukup bervariasi kondisinya anta musim hujan
dan musim kemarau. Saat kemarau air yang ada
dalam danau mengalami penyusutan sehingga
pada beberapa lokasi dalam kawasan danau
terlihat kering. Danau Rawa Taliwang memiliki
sumberdaya alam yang tinggi yang berfungsi
dalam meningkatkan taraf perekonomian
penduduk didekat danau. Fungsi tersebut
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misalnya sebagai lokasi penangkapan seperti
ikan, siput dan belut sawah. Selain itu juga
berfungsi sebagai tempat budidaya ikan air tawar,
irigasi untuk pertanian,pengendali banjir, sumber
air baku untuk rumah tangga, dan potensi sebagai
daerah ekowisata bagi Kota Taliwang (BKSDA,
2015).

Adanya aktifitas pertanian masyarakat
yang masih menggunakan insektisida, herbisida,
fungisida dan pupuk, maka akan terjadi
keenderungan air dan makhluk hidup yang ada di
Danau Rawa Taliwang terpapar logam berat
seperti Kadmium (Cd), Air raksa (Hg) dan logam
berat lainnya seperti Pb (Khairuddin, dkk, 2021).

Kecenderungan meningkatnya logam
berat Kadmium (Cd), pada perairan seperti pada
danau utamanya saat permulaan musim hujan
perlu menjadi perhatian yang utama karena
menurut Riani, dkk (2017) logam berat yang
masuk dalam badan air seperti pada danau akan
menyebar dan mengalami akumulasi pada
sedimen. Berikutnya, Cd yang bersifat persisten
bisa masuk dalam tubuh ganggang, dan juga ikan.
Apabila manusia memakan ikan nila yang
terpapar logam berat Kadmium (Cd),
berlangsung dalam rentang waktu yang lama
dapat menimbulkan keracunan/toksik, dan pada
akhirnya akan merusak ginjal dan juga tulang
manusia (Amriani, dkk, 2011; Khairuddin, dkk,
2021a).

Terjadinya akumulasi logam Cd dalam
tubuh organisma dipengaruhi oleh suhu. Dengan
naiknya suhu air akan berakibat pada
menumpuknya logam Cd dalam tubuh ikan nila,
Soraya (2012), mengatakan bahwa ikan yang
terkontaminasi logam berat seperti Cu dan Cd
akan cenderung mengakumulasi logam berat
lebih tinggi pada pengaruh suhu 30° C bhila
dibandingkan dengan suhu kamar. Kejadian
seperti ini terjadi disebabkan oleh naiknya laju
metabolism tubuh dari organisma yang berada
dalam ekosistem perairan (Sitorus, 2011).

Pada perairan Danau mudah sekali terjadi
akumulasi logam berat pada ikan seperti yang
terjadi pada ikan Nila (Oreochromis niloticus).
Ikan atau organisme lain yang hidup pada areal
yang terbatas seperti danau dan sungai menjadi
lebih  mudah terpapar logam berat jika
dibandingkan dengan ikan atau organisma lain
yang berada pada perairan terbuka. Terjadinya
penumpukan logam Cd dalam jaringan tubuh
ikan, apabila ada adsorpsi Cd dari air atau melalui
pakan atau makanan seperti yang berasal dari
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alga/ganggang yang terkontaminasi logam berat
seperti hanya Cd (Ratnawati, dkk, 2008)
Ekosistem perairan seperti danau yang
menerima aliran air dari berbagai sungai akan
dapat mudah tercemari oleh berbagai logam berat
seperti kadmium Cd, Hg dan Pb (Widowati, dkk,
2008; Bakrie, 2000). Kasus terjadinya
pencemaran air dan tanah dapat disebabkan oleh
adanya buangan sampah, limbah padat dan cair
serta bahan pencemar lainnya, misalnya dapat
berasal dari penggunaan dari pupuk pada lahan

pertanian, penggunaan pestisida, dan dari
detergen  (Notohadiprawiro, 2006). Hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti

menunjukkan bahwa kegiatan para petani di
seputsran Danau Rawa Taliwang masih
memanfaatkan pupuk dan pestisida pada areal
sawah, yang dimaksudkan untuk menyuburkan
tanaman dan memberantas hama penyakit,
misalnya pada usaha budidaya tanaman padi dan
palawija (Khairuddin, dkk, 2022).

Danau Rawa Taliwang ditumbuhi oleh
aneka spesies tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan
tersebut dapat berfungsi sebagai biofilter dalam
ekosistem, yaitu organisma yang memiliki
kemampuan untuk menyaring, mengikat dan
menangkap bahan pencemar di alam bebas,
tertama jika terjadi kelebihan sedimen, sampah
dan limbah industri serta limbah rumah tangga.
Fungsi seperti ini sangat bermanfaat dalam
menaikkan mutu air (Gunarto, 2004). Banyak
spesies tumbuhan dapat berperan penting sebagai
agen bioremidiasi alami atau disebut sebagai
biosorbsi karena berfungsi sebagai menangkap
logam berat di alam misalnya Cu, Pb, dan Cd
(Hastuti, dkk, 2013). Sumber air yang masuk
dalam Danau Rawa Taliwang berasal dari
berbagai aliran air dan sediean di sekitarnya yang
bermuara pada badan air dalam danau.

Kejadian tentang pencemaran perairan di
Indonesia, baik pada air laut maupun pada ir
tawar sudah banyak diteliti. Hasil penelitian
(Rochyatun, dkk, 2005) mengungkapkan bahwa
kadar logam berat sebagai pencemar pada badan
air dan sedimen pada muara sungai Cisadane
dengan kadar logam berat Pb sebesar < 0,001-
0,005 ppm, dan logam berat Cd sebesar < 0,001-
0,001 ppm.

Banyak hasil penelitian tentang logam
berat yang menunjukkan bahwa pada ikan Gabus
(Channa striata) dan Belut sawah (Monopterus
albus), sudah ditemukan adanya kandungan
logam berat seperti Cd, Cu, dan Pb. Murtini dan
Rachmawati, (2007), menunjukkan bahwa pada
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ikan Gabus ditemukan kandungan logam berat
Hg sebesar 6,68 ppb, Cd sebesar 2,32 ppb, dan
Pb sebesar 1,60 ppb. Peneliti lain, Zahro dan
Suprapto, (2015) melaporkan bahwa pada ikan
gabus ditemukan adanya logam berat Cd sebesar
0,16 ppm, Cu sebesar 0,79 ppm dan pb sebesar
0,22 ppm. Penumpukan logam Cu ditemukan
pada insang dan hati ikan Gabus (Channa striata)
Peneliti  berikutnya melaporkankan adanya
logam berat Pb pada ikan Gabus sebesar 11,01
ppm dan pada ikan Mujair sebesar 10,83 ppm
(Maddusa, dkk, 2017; Yoga dan Sadi, 2016;
Moodley, 2021).

Belut sawah (Monopterus albus) juga
dapat mengakumulasi logam berat seperti Cd.
Hasil penelitian melaporkan adanya logam berat
Cd pada ikan betok sebesar 84 ppb (Budiman,
dkk, 2012). Disamping ditemukan pada ikan
betok dan ikan gabus, pada daging ikan Beloso
ditemukan adanya logam berat Pb yaitu sebesar
0,005 mg/kg (ppm), Cu sebesar 0,293 mg/kg, dan
Cd sebesar 0,032 mg/kg (Sulistiono, dkk. 2018).
Dari berbagai uraian tersebut membuktikan
bahwa pada jaringan otot ikan dapat
mengakumulasi bebrapa unsur logam berat,
seperti halnya Cd.

Logam berat memiliki karaktertik tidak
dapat dihancurkan (non degradable) oleh
berbagai spesies makhluk hidup, sehingga
menjadi persisten dalam lingkungan,
terakumulasi, mengendap di dasar perairan dan
dapat bertindak sebagai bahan pencemar
berbahaya (Rochyatun dan Rozak, 2007).

Mengingat pentingnya kajian tentang
logam berat dalam tubuh organisma yang
menghuni perairan dan sebagai bahan masukan
dan menentukan kebijakan pembangunan dan
memperkaya khasanah materi mata kuliah
Ekotoksikologi, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang akumulasi Logam
Berat Kadmium (Cd). Penelitian ini mencoba
menganalisis kandungan logam Cd pada lkan
Nila (Oreochromis niloticus) yang berasal dari
Danau Rawa Taliwang.

Bahan dan Metode

Sampel dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan pada badan air
didalam Danau Rawa Taliwang. Dengan
mempertimbangan factor topograsi, maka
penentuan stasiun pengambilan data dibagi
menjadi 2 stasiun yang mewakili daerah badan
air Danau yaitu stasiun 1 pada bagian timur dan
stasiun 2 pada bagian barat. Penangkapan Ikan
Nila (Oreochromis niloticus) dilakukan dengan
menggunakan jaring insang. Sampel ikan Nila
diambil masing-masing sebanyak 2 ekor pada
stasion 1 dan 2 ekor pada stasion 2. Berikutnya
sampel dimasukkan kedalam plastik sampel dan
selanjutnya ditata dengan rapi dalam kotak
sampel yang sudah disiapkan.

Analisis data

Sampel ikan dalam penelitian ini
selanjutnya dianalisis pada laboratorium analitik
Universitas Mataram dan di Labortorium
Lingkungan DLHK (Dinas Lingkungan Hidup
dan Kehutanan) NTB. Bagian daging dari Ikan
Nila  (Oreochromis niloticus)  dianalisis
kandungan logam berat Kadmium (Cd) dengan
menggunakan alat AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometer)  atau  Spektrofotometer
Serapan Atom. Untuk mengukur kandungan
logam berat Cd pada daging ikan tersebut maka
perlu ditambahkan HNO; pekat dan HCIO,
selanjutnya dilakukan pemanasan pada suhu 60-
70°C dengan rentang waktu 2-3 jam sampai
larutan terlihat jernih. Berikutnya sampel siap
untuk diukur dengan Atomic Absorption
Spectrophotometer menggunakan nyala udara-
asetilen.

Hasil dan Pembahasan

Data dari 2 lokasi penelitian pada Danau
Rawa Taliwang tyang berkenaan dengan hasil
Analisis kandungan logam berat Kadmium (Cd)
pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
dituangkan sebagai berikut:

Tabel 1. Kandungan logam berat Kadmium (Cd) pada jaringan lkan Nila (Oreochromis niloticus) dari Danau

Rawa Taliwang

No Spesies Ikan Lokasi Sampel / Ulangan Kandungan Cd mg/kg (ppm)
1 Ikan Nila A. Bagian Timur
Lokasi 1 (1) 2,18
Lokasi 1(2) 0,94
2. Ikan Nila B. Bagian Barat
Lokasi 2 (1) 2,18
Lokasi 2 (2) 0,19

Sumber: Hasil analisis Laboratorium pada Lab Kimia Analitik Unram dan lab Lingkungan DLHK NTB
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Kandungan logam berat Kadmium (Cd)
pada lkan Nila (Oreochromis niloticus) yang
berasal dari Danau Rawa Taliwang Kabupaten
Sumbawa Barat berada pada konsentrasi 0,19 —
2,18 mg/kg (ppm) atau rata-rata 1,18 mg/kg. Ikan
Nila (Oreochromis niloticus) biasa hidup pada
badan air di rawa atau dalam danau dapat
berfungsi sebagai bioindikator tentng kulitas
lingkungan di danau (Anggra, dkk, 2013).
Kandungan logam berat Cd yang ditemukan ini
sudah diatas ambang batas berdasarkan
ketentuan untuk produk olahan ikan, yaitu
Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) Nomor 9 Tahun 2022 tentang
Persyaratan Cemaran Logam Berat dalam
Pangan Olahan dengan nilai sebesar 0,3 mg/Kg
(ppm).

Konsentrasi logam berat Kadmium (Cd)
yang ditemukan pada lkan Nila (Oreochromis
niloticus) yang berasal dari Danau Rawa
Taliwang  Kabupaten ~ Sumbawa  Barat,
menunjukkan bahwa perairan Danau Rawa
Taliwang telah terkontaminasi oleh Logam berat
Cd. Logam berat Cd ini diduga berasal dari
aktivitas para  petani dalam  kegiatan
pertaniannya, karena lokasi penelitian berada
dalam  kawasan yang dikelilingi  oleh
persawahan. Sumber Cd ini adalah disebabkan
karena penggunaan pupuk yang dilakukan oleh
petani. Di dalam pupuk Pospat juga terkandung
logam Cd (Riani dkk, 2017; Khairuddin, dkk,
2021). Apabila manusia mengkonsumsi lkan
Nila yang terkontaminasig Cd, maka logam
tersebut dapat terakulumasi dalam tubuh, dan
berbahaya karena merusak tulang. Karena hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada kandungan
Cd dalam ikan Nila, maka dari standar Cd ini,
Ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang berasal
dari Danau Rawa Taliwang Kabupaten Sumbawa
Barat perlu menjadi bahan pertimbangan
sebelum dikonsumsi secara rutin. Jika lkan Nila
ini dikonsumsi, maka dapat berdampak negatif
yang mempengaruhi Kesehatan manusia.

Kandungan logam berat Kadmium (Cd)
yang ditemukan pada lkan Nila yang diambill
dari Danau Rawa Taliwang Kabupaten Sumbawa
Barat dalam penelitian ini adalah sudah diatas
ambang batas berdasarkan peraturan yang
berlaku di Indonesia. Kandungan logam berat Cd
berada pada level rata-rata 1,18 mg/kg. lkan
degan kandungan logam Cd diatas ambang batas
sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 9 tahun 2022 tentang
Persyaratan Cemaran Logam Berat Dalam
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Pangan Olahan yaitu untuk produk olahan ikan
sebesar 0,3 mg/kg (ppm) sudah tidak aman untuk
dikonsumsi oleh manusia.

Akumulasi logam berat dapat terjadi
dalam tubuh ikan seperti lkan Nila, Hasil
penelitian (Murtini dan Rachmawati, 2007)
melaporkan bahwa kandungan logam berat pada
ikan di waduk Saguling adalah, Cd antara 1,89 —
66,57 ppb, Cu antara 0,29-247,40 ppb dan Pb
sekitar 1,60 — 40,32 ppb. Hasil penelitian ini
memperkuat hasil temuan dalam penelitian ini,
khususnya untuk logam berat Kadmium (Cd).
Ditemukan juga kadar Pb sebanyak 0,48 mg/kg,
dan Hg sebanyak 1,26 mg/kg pada ikan Nila.
Hasil penelitian juga menunjukan ikan karnivora
mengandng logam berat yang lebih tinggi
dibandingkan dngan ikan omnivore dan
herbivora (Hossain, dkk, 2022) Sementara logam
berat Cd juga pernah ditemukan pada ikan Bawal
sebesar kurang dari 1 mg/kg (Moodley, dkk,
2021).

Ikan Nila adalah organisme yang mampu

melakukan akumulasi logam berat dalam
tubuhnya karena dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, misalnya peningkatan  suhu

lingkungan. Dengan naiknya suhu air akan
menyebabkan terjadinya akumulasi logam berat
yang meningkat dalam tubuh ikan. Akumulasi
dan toksisitas logam berat dipengaruhi oleh
naiknya suhu  perairan.  Suhu  dapat
mempengaruhi ~ metabolisme  ikan  secara
langsung (Alshkarchy, 2022). Logan berat yang
terakumulasi akibat suhu yang meningkat
diantaranya adalah Kadmium (Cd) dan Air raksa
(Hg). Ikan Nila dapat terpapar logam berat. Ikan
yang terpapar logam berat seperti Cd akan
cenderung melakukan akumulasi logam berat
lebih tinggi pada temperatur 30° C hila
dibandingkan dengan suhu kamar. Dengan
naiknya suhu air, dapat mengakibatkan adanya
peningkatan laju metabolisme dari organisme air
seperti ikan (Sitorus, 2011; Soraya, 2012;
Rachmawati, dkk, 2015).

lkan air tawar semuanya mampu
mengakumulasi logam berat. Hasil penelitian
(Zulfiah, dkk, 2017) menunjukkan bahwa nilai
rata-rata logam Timbal (Pb) pada sampel ikan
bandeng (Chanos chanos Forsk.) sebanyak
0,0392 mg/kg, dan nilai rata-rata logam Cu
sebanyak 0,0882 mg/kg. Logam Tembaga (Cu)
pada ikan Rejung (Sillago sihama) ditemukan
sebanyak 2,24 mg/kg (Solgi dan
Mirmohammadvali, 2021). Penelitian lain
menunjukkan adanya kandungsn logam berat
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Kadmium (CdO pada sampel ikan bandeng
(Purnomo dan Muchyiddin, 2007).
Cd dapat mempengaruhi Kesehatan tulang

pada manusia. Kalau manusia  sering
mengkonsumsi ikan yang sudah terpapar Cd,
maka dapat membahayakan  kesehatan.

Peningkatan kadar Cd yang terlalu tinggi bisa
berdampak negatif bagi manusia dan juga hewan
dikarenakan oleh sifatnya yang dapat merusak
tulang dan mudah mengalami penumpukan
dalam jaringan dan organ tubuh organisma
(Notohadiprawiro, 2006; Rochyatun dan Rozak,
2007). Perubahan lingkungan juga dapat
memberikan dampak nyata pada phytoplankton
seperti alga dan spesies tumbuhan lainnya,
karena alga sebagai tumbuhan merupakan
organisme yang memiliki respon paling cepat
terhadap perubahan lingkungan. Tumbuhan lebih
peka jika dibandingkan dengan hewan dan
manusia (Widowati, dkk. 2008; Khairuddin, dkk,
2018, Khairuddin, 2021b).

Logam berat memiliki sifat yang tidak
dapat dihancurkan (nondegradable) oleh
organisme hidup yang ada di lingkungan, itulah
yang menjadi faktor utama bagi logam berat
sebagai bahan pencemar yang memberikan
dampak negatif dan berbahaya bagi aneka spesies
makhluk hidup. Proses berikutnya, terjadi
penumpukan logam-logam tersebut dalam
lingkungan. Jika logam tersebut mengendap di
dasar perairan, maka dapat membentuk senyawa
kompleks bersama materi organik dan anorganik.
Berikutnya logam berat tersebut dapat masuk
dalam tubuh oleh ganggang, dimakan oleh ikan
kecil dan selanjutnya masuk dalam alur rantai
makanan dan jaring-jaring makanan.

Pada sedimen, biasa ditemukan adanya
logam berat. Logam tersebut bisa ditangkap oleh
phytoplankton yang dapat dimakan oleh ikan.
Logam berat seperti halnya Cd, Pb dan Hg bisa
saja berasal dari aktivitas pertanian, residunya
kemudian dapat terbawa oleh air sungai.
Berikutnya berbagai jenis logam berat dapat larut
dalam air sungai dan diadsorbsi oleh partikel
halus (suspended solid) dan terbawa ke muara
oleh air yang ada dalam sungai. Di muara sungai.
Air dalam badan air sungai dengan arus pasang
dapat bertemu, sehingga partikel halus yang
berisi  logam  berat dapat mengalami
pengendapan di muara sungai. Kejadian seperti
ini dapat mengakibatkan kandungan logam berat
dalam sedimen di muara lebih tinggi dari yang
ada di laut lepas. Pada umumnya proses
sedimentasi terjadi di muara sungai, sehingga
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logam berat turun ke dasar perairan dan
mengendap dalam sedimen, akibatnya sedimen
selalu mengandung logam berat (Rochyatun,
dkk, 2007).

Badan air sering terkontaminasi oleh
logam berat, seperti yang terjadi di perairan
Teluk Kendari (Amriani, dkk, 2011). Kegiatan
industri dan rutinitas masyarakat dapat menjadi
sumber pencemaran dalam badan air. Pemerintah
dan Masyarakat perlu berperan dalamt
mengurangi beban bahan buangan masuk ke
perairan sehingga tidak memberikan dampak
yang negatif terhadap organisme (Moodley, dkk,
2021), mengingat hasil dari penelitian ini
menunjukkan adanya kadar Cd dalam jaringan
ikan nila. Logam berat Kadmium (Cd) yang
pernah diteliti, ada pada jaringan ikan Bandeng,
Mujair dan Gabus juga dilaporkan oleh
Khairuddin, dkk (2021). Cd pada ikan Betok dan
ikan Gabus di Danau Rawa Taliwang dilaporkan
berkisar dari 0,011 ppm sampai dengan 0,016
ppm.

Akumulasi logam berat Kadmium (Cd)
dalam organ tubuh hewan dan manusia terjadi
melalui jenjang trofik dalam rantai makanan
(Herman, 2006). Kadmium mudah diserap oleh
zat-zat organik dalam tanah dan akan sangat
berbahaya dampaknya jika kadmium tersebut
diserap oleh tanaman, kemudian dimakan oleh
hewan herbivora dan akhirnya sampai pada
manusia. Beberapa penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa ada hubungannya antara
absorpsi Cd dengan cadangan Fe dalam tubuh.
Percobaan pada orang (pria dan wanita
sukarelawan) yang diberi sarapan pagi
mengandung 25 microgram Cd dalam bentuk
CdCl2, menunjukkan bahwa 8,9% orang terlihat
gejala adanya deposit Fe yang rendah, yang pada
analisis serum feritin ditemukan kurang dari
normal (<20 microgram/ml). Pada penelitian
lain, menunjukkan baha pemberian suplemen
asam askorbat (0,5% dalam diet) dan substansi
Fe dapat menurunkan konsentrasi Cd dalam hati
atau ginjal. (Gunarto, 2004; Chatabis-Mazurek
dkk., 2021).

Tanaman dapat mengandung Cd yang
berasal dari penggunaan pupuk, herbisida,
fungisida, insektisida. Selain itu Cd juga berasal
air irigasi yang terkontaminasi, dan bahkan Cd
dapat berasal dari udara sekitar (Agustina, 2010).
Para petani masih banyak menggunakan pupuk
organik (sitetis) yang mengandung logam berat
Kadmium (Cd), walau jumlahnya hanya sedikt,
apabila tanah terus-menrus menrima pupuk yang
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berisi logam Cd, maka Cd akan terakumulasi dan
diserap oleh berbagai tanaman sayuran yang
ditanami petani. Kejadian penumpukan Cd
seperti hal tersebut dapat terjadi dalam ekosistem
perairan. Berikutnya Cd dapat terakumulasi
dalam aneka spesies makhluk hidup seperti
kerang, udang, ikan, dan kepiting. Organisme air
memiliki kepekaan yang berbeda terhadap logan
berat kadmium (Cd). Makhluk hidup yang ada di
air asin diketahui lebih tahan terhadap keracunan
kadmium jika dibandingkan dengan makhluk
hidup yang ada pada ekosistem perairan tawar.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
kandungan logam berat Hg, Cd, dan Pb pada
daging kepiting bakau berada di bawah batas
deteksi AAS, sedangkan untuk logam berat Cu
pada kepiting bakau ukuran besar berkisar antara
6,51 — 13,52 mg/kg dan pada kepiting bakau
ukuran kecil berkisar antara 4,44 hingga 13,42
mg/kg. Kandungan logam berat pada kepiting
bakau di Pesisir Bojonegara, Perairan Teluk
Banten masih dibawah baku mutu yang
ditentukan. Tingkat akumulasi pada daging
kepiting bakau untuk logam berat Cu dalam air
tergolong akumulasi sedang sampai tinggi,
sedangkan untuk logam berat logam Hg, Cd, dan
Pb tergolong akumulasi rendah. Batas aman
konsumsi daging kepiting bakau yang diambil di
Perairan Pesisir Bojonegara, Teluk Banten
sebanyak 12,94 kg daging/minggu (untuk
dewasa) dan 3,88 kg

daging/minggu (untuk  anak-anak).
Kepiting bakau yang ditangkap di Perairan
Pesisir Bojonegara, Teluk Banten dalam keadaan
aman konsumsi sepanjang tidak melebihi batas
konsumsi aman yang ditentukan (Fatryani, dkk,
2022)

Badan air dan  sedimen bisa
terkontaminasu logam berat Cd. Hasil penelitian
menemukan cadmium (Cd) di sungai Cisadane
sebesar < 0,001 ppm. Logam berat dalam
sedimen ditemukan juga pada berbagai tempat
yang belum tercemar menginformasikan
kandungan Cd dengan kisaran antara 0,020-
0,070 ppm (Rochyatun, dkk. 2006). Manusia
yang terkontaminasi logam Cd pada konsentrasi
tertentu bisa menyebabkan matinya sel-sel
sperma pada laki-laki. Hal ini bisa dimaklumi
bahwa manusia menjadi impotensi jika terpapar
dengan uap logam kadmium (Cd). Selain itu,
daya racun Cd bisa merusak jaringan/organ
seperti yang terjadi pada sistem reproduksi,
ginjal, paru-paru dan tulang (Widowati, dkk,
2008).
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Dalam air laut dapat mengandung logam
Cd, yang dapat berasal dari berbagia limbah,
misalnya limbah cair dari industri dan
pembuangan minyak pelumas bekas yang
mengandung Cd. Selain itu, bisa juga Cd masuk
dalam air laut akibat dari sisa-sisa pembakaran
bahan bakar yang terlepas ke atmosfir dan
kemudian jatuh kedalam ke laut. Kandungan
Kadmium pada air laut yang tidak tercemar bisa
kurang dari 1 mg/l atau kurang dari 1 mg/kg dan
pada sedimen laut sebesar 1 ppm. Hasil
penelitian menginformasikan bahwa, Kadmium
(Cd) telah digunakan pada aneka kegiatan
industri, antara lain pada industri pewarnaan,
baterai, dan penggunaan bahan bakar fosil.
Konsentrasi Kadmium yang ada pada pupuk
super pospat bisa mencapai 170 ppm, dan pada
pembakaran batubara dapat mengandung Cd
dengan konsentrasi 2 ppm (Agustina, 2010).
Selain Cd, kadar Pb juga ditemukan
sebanyak 0,48 mg/kg, dan Hg sebanyak 1,26
mg/kg pada ikan Nila. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa ikan karnivora mengandung
tingkat logam berat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan omnivora dan ikan
herbivora (Hossain dkk, 2022). Sementara itu,
logam berat Cd juga telah ditemukan pada ikan
bawal di kurang dari 1 mg/kg (Moodley, dkk,
2021). Kadmium (Cd) ditemukan juga pada otot
ikan (Ture, dkk, 2021). Logam berat akumulasi
di setiap organ target organisme dapat
bermacam-macam, misalnya pada ikan
Parastromateus niger pada bagian hati berkisar
antara 0,03-89,98 mg/kg, insang berkisar antara
0,004-49,94 mg/kg dan daging berkisar 0,00-
35,68 mg/kg (Pertiwi, dkk, 2021). Konsentrasi
logam berat yang tinggi 6,7 mg/L diperoleh
untuk Kadmium (Cd) (Mokarram, dkk, 2021).
Logam berat Cd ditentukan 0,2 — 0,5 mg/Kg
dalam jaringan otot spesies ikan yang dikonsumsi
(Koker, dkk, 2021). Kandungan logam berat Cd
dalam jaringan berkisar dari beberapa spesies
organisme seperti kecoak, tombak, dan hinggap
0,0014-0,0095, 0,0010-0,0015, dan 0,0020 mg
kg—1, masing-masing (Chatabis-Mazurek dkk.,
2021).

Logam berat dalam tubuh ikan dapat
terakumulasi dalam beberapa tempat yaitu
melalui respirasi, saluran makanan
(biomagnifikasi) dan melalui penyerapan kulit
(difusi). Logam Pb dan Cd diserap dalam daging
ikan oleh darah kemudian berikatan dengan
protein darah dan kemudian didistribusikan ke
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seluruh jaringan tubuh. Akumulasi
tertinggi pada jaringan tubuh ikan dimulai

dari yang terbesar sampai yang terkecil
yaitu insang, hati dan otot (daging). Akumulasi
logam berat yang terjadi pada tubuh ikan
disebabkan oleh adanya kontak antar ikan dan
media perantara yang mengandung senyawa
beracun. Kontak terjadi melalui transfer bahan
kimia dari lingkungan ke air atau ke dalam tubuh
ikan (Rahim, dkk, 2022).

Logam Kadmium (Cd) dapat berbahaya
bagi manusia karena sifathya yang dapat
diakumulasi. Cd juga diakumulasi oleh tanaman
seperti rumput atau tumbuhan lain yang menjadi
makanan hewan herbivora (Russel, dkk, 2012).

Kejadian di Jepang, Yyang pernah
diinformasikan bahwa logam berat Cd bisa
menimbulkan penyakit lumbago yang berlanjut
ke proses kerusakan tulang yaitu mengakibatkan
retak dan melunaknya tulang (O’Neill, 1994).
Organ yang menjadi target Cd pada manusia
yaitu utamanya ginjal dan hati. Manusia dapat
mengalami kegagalan ginjal dan bahkan mati
apabila kandungan Cd mencapai 200 pg Cd/gram
(berat basah) dalam cortex ginjal. Akumulasi Cd
yang tinggi pada manusia terjadi pada rentang
usia 20 - 30 tahun (Yoga dan Sadi, 2016; Zahro
dan Suprapto, 2015).

Jika manusia mengkonsumsi makanan
yang terpapar Cd dalam jangka panjang, maka
akan berdampak pada keracunan kronis. Gejala
yang muncul misalnya; keracunan pada nefron
ginjal yang disebut nefrotoksisitas. Dampak lain
adalah dapat menimbulkankan gangguan
kardiovaskuler atau kegagalan sirkulasi yaitu
dengan adanya penurunan tekanan darah maupun
tekanan darah yang tinggi (hipertensi). Dampak
kronik lainnya adalah terjadi gangguan pada
fungsi ginjal manusia (Widowati, dkk, 2008)

Sedimen dalam danau, air Sungai dan air
laut bisa terpapar logam berat Cd, seperti hasil
penelitian  Rochyatun, dkk, (2005) yang
menunjukkan bahwa kadar logam berat Pb, dan
Cd, dalam air laut di muara Sungai Cisadane
yang cukup tinggi, yaitu untuk Pb dengan kisaran
< 0,001 0,005 ppm, dan Cd dengan kisaran <
0,001-0,001 ppm.

logam

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan
diatas, maka yang menjadi kesimpulan dari
penelitian ini adalah Kandungan Logam Berat
Kadmium (Cd) pada lkan Nila (Oreochromis
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niloticus) berasal dari Danau Rawa Taliwang
berkisar dari 0,19 — 2,18 mg/kg atau rata-rata
1,18 mg/kg, melebihi baku mutu yang
diperbolehkan yaitu sebesar 0,3 mg/kg,
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